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Abstrak 
Tingginya produksi kopi di Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu menghasilkan kulit kopi yang cukup 
besar (40% - 50%). Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk melakukan pendampingan pembuatan kompos pada 
masyarakat petani kopi di Desa Watas Marga, Rejang Lebong guna mengoptimalkan potensi kulit kopi yang 
merupakan hasil samping pada proses pengolahan kopi. Kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan 
diantaranya penyampaian informasi, diskusi dan tanya jawab seputar proses pembuatan kompos dilanjutkan 
dengan praktik pembuatan kompos dari kulit kopi. Pembuatan kompos didasarkan dengan bantuan bakteri 
pengompos yaitu starter EM4. Komposisi kompos yang dibuat dengan dengan variasi kulit kopi : kotoran sapi 
berturut-turut 80:20 dan 50:50. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa antusias masyarakat sangat tinggi 
ditunjukkan dengan keaktifan saat penyampaian informasi maupun saat praktik pembuatan kompos. Kompos 
yang dihasilkan memiliki kandungan hara yang sesuai untuk pupuk pertanian. Evaluasi saat kegiatan dapat 
diketahui bahawa terjadi peningkatan pemahaman peserta setelah kegiatan dibandingkan sebelum kegiatan. 
Kegiatan pengabdian ini dapat menjadi solusi dalam optimalisasi potensi kulit kopi dan dapat meningkatkan 
pendapatan masyarakat jika diproduksi dalam skala yang lebih besar. 
Kata kunci – kulit kopi, kompos, EM4 

 
Abstract 

The high production of coffee in Rejang Lebong Regency, Bengkulu Province produces quite a large amount of 
coffee skins (40% - 50%). This community service activity aims to provide assistance in making compost to the 
coffee farming community in Watas Marga Village, Rejang Lebong in order to optimize the potential of coffee 
skins which are a by-product (waste) in the coffee processing process. The activity was carried out through several 
stages including providing information, discussions and questions and answers about the compost making process 
followed by the practice of making compost from coffee skins. Making compost is based on the help of composting 
bacteria, namely EM4 starter. The composition of the compost made with variations of coffee skins: cow dung 
respectively 80:20 and 50:50. The results of the activity showed that the community's enthusiasm was very high, 
shown by their activeness when conveying information and during the practice of making compost. The resulting 
compost has nutrient content suitable for agricultural fertilizer. Evaluation during the activity can show that 
there is an increase in participants' understanding after the activity compared to before the activity. This service 
activity can be a solution in optimizing the potential of coffee skins and can increase people's income if produced 
on a larger scale. 
Keywords - coffee skin, compost, EM4 
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PENDAHULUAN   
Provinsi Bengkulu merupakan provinsi penghasil kopi yang cukup besar di Indonesia. Dinas 

Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan (TPHP) Provinsi Bengkulu mencatat produksi kopi 
sejak Januari hingga Desember 2023 mencapai 50,370 ton dengan lahan seluas 90.964 hektare. Salah 
satu kabupaten penyumbang tingginya produksi ini adalah Kabupaten Rejang Lebong dengan 
produksi mencapai 16.771,5 ton per tahun (Antara Bengkulu, 2024). Produksi ini selanjutnya 
dipasarkan ke sejumlah daerah seperti ke Kota Bengkulu, kemudian Jambi, Lampung, Palembang, 
Medan dan lainnya. Selama ini kopi menjadi salah satu sumber mata pecaharian utama masyarakat di 
Kabupaten Rejang Lebong.  

Proses pengolahan kopi di Provinsi Bengkulu menggunakan teknik sederhana yaitu, setelah 
dipanen, kopi dikeringkan dengan cara dijemur di bawah sinar matahari. Setelah kering, kulit buah 
kopi dikupas dengan mesin pengupas  untuk memisahkan biji dan kulit kopi terpisah. Pada proses 
pengolahan kopi ini dihasilkan limbah kulit kopi yang cukup banyak yaitu sekitar 40% - 50% (Afrizon, 
2015). 

Limbah kulit kopi tersebut dapat diolah menjadi produk yang bernilai guna dan bahkan 
bernilai ekonomi dengan cara diubah menjadi kompos. Optimalisasi pengomposan dilakukan dengan 
menambahkan bahan lain seperti bakteri pengompos (Triawan, Fitriani, et al., 2020). Bakteri 
pengompos yang umum digunakan pada proses pengomposan seperti EM4. Selain itu komposter juga 
dapat dibuat sendiri misalnya dengan kotoran hewan atau bahan lainnya (Nurlianti & Prihanani, 2018).  
Pengomposan aerob merupakan proses pengomposan bahan organik dengan menggunakan melalui 
bakteri yang menggunakan oksigen dan menghasilkan . CO2, H2O, panas, unsur hara (Saraswati et al., 
2017).  

Pembuatan kompos dari kulit kopi ini penting dilakukan guna mengoptimalkan potensi kulit 
kopi yang ada pada masyarakat untuk memproduksi kompos yang dapat dimanfaatkan langsung oleh 
petani ataupun dijual sebagai tambahan penghasilan bagi petani. 

 
METODE  

Tahapan kegiatan yang dilakukan pada pengabdian ini adalah sebagai berikut: 
a. Persiapan  

Kegiatan ini meliputi koordinasi tim pengabdian dengan Pihak Fakultas dan mitra 
pengabdian yaitu Desa Watas Marga Kecamatan Curup Selatan Kabupaten Rejang Lebong, 
penyusunan jadwal kegiatan dan pembagian tugas masing-masing anggota. 

b. Penyampaian Informasi 
Penyampain informasi yang dilakukan berupa transfer informasi tentang pembuatan 

kompos dari kulit kopi  berikut bahan-bahan yang diperlukan serta proses pembuatannya. 
Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat. Pada sesi ini diberikan hand out 
sebagai acuan dan juga dilakukan diskusi dan tanya jawab seputar proses pengomposan.  Setelah 
masyarakat memahami proses pengomposan, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan dan 
pembuatan kompos. 

c. Praktik pembuatan kompos 
Proses pembuatan kompos dari kulit kopi mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya 

(Afrizon, 2015; Napitupulu et al., 2023; Triawan, Banon, et al., 2020). Pembuatan kompos 
dilakukan dengan mencampurkan kulit kopi, dolomit, kotoran sapi, tetes tebu (molase) dan 
activator EM4. Pada pengabdian ini dibuat 2 model kompos dengan perbandingan kulit kopi : 
kotoran sapi 80:20 dan 50:50. Penambahan kotoran sapi dimaksudkan untuk mempercepat proses 
pengomposan dan meningkatkan kandungan hara pada kompos (Agus et al., 2014). Secara rinci 
prosesnya adalah sebagai berikut: 
1) Kulit kopi dicampur dengan pupuk kandang  sesuai dengan komposisi yaitu 80:20 dan 50:50 

dan diaduk sampai merata. 
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2) Campuran disiram dengan tetes tebu (molase) yang sudah diencerkan dengan air sambil 
disiram dengan EM4 sambil terus diaduk. 

3) Campuran ditambahkan dolomit secukupnya.  
4) Setelah semua bahan tercampur merata, campuran ditutup dengan terpal agar pengomposan 

berjalan. 
5) Kompos diamati setiap minggu dan diaduk. Jika terlalu kering dapat disiram dengan air. 
6) Setelah 4-5 minggu, kompos siap dipanen. Kompos yang telah jadi ditandai dengan 

terbentuknya warna hitam. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian dilakukan pada Desa Watas Marga yang merupakan sebuah desa di 
Rejang Lebong dengan komoditas utama berupa perkebunan kopi. Pada awal kegiatan, tim 
pengabdian memberikan pengetahuan tentang pembuatan kompos dari kulit kopi. Beberapa teknologi 
dan informasi tentang teknik pengomposan diberikan pada tahap ini. Proses penyampaian informasi 
yang dilakukan berjalan dengan baik dan diikuti dengan antusias yang tinggi dari peserta. 

Pengomposan yang dilakukan pada kegiatan ini adalah teknik aerob dengan bantuan bakteri 
EM4. Fungsi bakteri EM4 pada proses pengomposan adalah sebagai starter bakteri yang dapat 
mempercepat proses pengomposan (Nanda Lakaoni et al., 2022). Selain EM4, starter bakteri lain yang 
dapat digunakan dalam pengomposan seperti MOL, Promi dan sebagainya (Kamarullah et al., 2022). 
Selanjutnya, tetes tebu (molase) digunakan sebagai sumber nutrisi bagi bakteri pengompos. Lebih 
lanjut, pemberian dolomit (kapur) pada proses pengomposan bertujuan untuk menstabilkan pH 
kompos dan mengatur keasaman serta meningkatkan kadar Cad an Mg kompos yang dihasilkan (Amri 
et al., 2018; Syahputra et al., 2015). Penambahan dolomit dapat mengurangi kadar asam pada kompos 
yang dihasilkan. Materi-materi ini disampaikan pada saat penyampaian informasi kegiatan (Gambar 
1). 

 

  
Gambar 1.  

Penyampaian informasi, diskusi dan tanya jawab 
 

Setelah penyampaian informasi dilakukan, kegiatan dilanjutkan dengan praktik pembuatan 
kompos dari kulit kopi. Pengomposan dilakukan pada ruang produksi pertanian milik Desa Watas 
Marga bantuan dari Kementerian Pertanian RI. Praktik pembuatan kompos diikuti dengan antusias 
peserta yang tinggi (Gambar 2).  
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Gambar 2.  

Praktik pembuatan kompos 
 

Pencampuran bahan-bahan dilakukan dengan sangat baik dan proses transfer ilmu saat 
penyampaian informasi dapat diterapkan pada saat praktik. Selanjutnya, tahap yang cukup penting 
pada saat pembuatan kompos adalah pencampuran bahan-bahan dimana homogenitas dari bahan-
bahan menunjang terbentuknya kompos yang baik. Pada saat praktik, dibuat 2 variasi komposisi kulit 
kopi : kotoran sapi yaitu 80:20 dan 50:50. Variasi ini ditujukan untuk mengetahui kualitas 
perbandingan komposisi kulit kopi dan kotoran sapi serta untuk mengetahui kualitas kompos yang 
paling baik sehingga produksi dapat dilanjutkan dalam skala besar. Setelah pencampuran semua 
bahan dilakukan, campuran kemudian ditutp dengan terpal untuk proses pengomposan selama 
kurang lebih 3-4 minggu. Kompos yang telah berhasil dibuat memiliki warna hitam.  

Pada saat kegiatan, dilakukan evaluasi tingkat pemahaman bagi masyarakat mitra untuk 
mengetahui keberhasilan program yang dilakukan. Sebelum kegiatan, sebagian peserta (40%) telah 
mengetahui proses pembuatan kompos dari kulit kopi dan sisanya (60%) belum mengetahui. Setelah 
kegiatan, seluruh peserta (100%) telah mengetahui cara pembuatan kompos dari kulit kopi (Gambar 
3). Sebelum kegiatan, sebagian besar peserta (70%) belum mengetahui fungsi bahan-bahan tambahan 
dalam pembuatan kompos dan setelah kegiatan seluruh peserta (100%) telah mengetahui fungsi bahan-
bahan tambahan dalam pembuatan kompos dari kulit kopi (Gambar 4). 

 

 
Gambar 3.  

Pengetahuan tentang proses pembuatan kompos 
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Gambar 4.  

Pengetahuan tentang fungsi bahan-bahan tambahan dalam pembuatan kompos 
 

KESIMPULAN  
Kegiatan pendampingan pembuatan kompos dari kulit kopi telah berhasil dilakukan pada 

masyarakat petani kopi Desa Watas Marga, Rejang Lebong ditunjukkan dengan produk kompos yang 
telah dibuat dan peningkatan pemahaman peserta setelah kegiatan. Keberlanjutan program juga 
dilakukan dengan analisis kandungan hara dari kompos yang dihasilkan dengan tujuan ketepatan 
dalam aplikasi sebagai pupuk dan mempermudah proses penjualan. 
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